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ABSTRAKSI

Fenomena hambatan samping di persimpangan Sungki kota palembang perlu untuk 

diindentifikasi guna memperoleh gambaran aktual mengenai pengaruhnya bagi kemacetan, 

atau menurunnya kinerja persimpangan. Hambatan samping di persimpangan tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya aktivitas masyarakat di sepanjang bahu jalan 

sebagai lahan pasar , penggunaan badan jalan untuk areal parkir kendaraan, aktivitas 

menaikkan dan menurunkan penumpang di badan jalan, berhentinya kendaraan umum, 

pejalan kaki, kendaraan lambat (becak, gerobak, sepeda). Perpaduan dan kombinasi dari 

faktor-faktor tersebut diatas merupakan potensi penyebab kemacetan di persimpangan tak 

berinyal. Dengan latar belakang kondisi faktual seperti tersebut diatas maka dilakukan 

penelitian mengenai kinerja simpang tak bersinyal khususnya yang di sebabkan oleh 

hambatan samping.

Cara penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan survei di lapangan untuk 

mendapatkan data primer berupa hambatan samping dan arus lalulintas di persimpangan 

dan kemudian di olah menurut MKJI 1997 (manual kapasitas jalan indonesi).

Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa persimpangan sungki kota palembang 

memiliki nilai kapasitas maksimum C = 2396 smp/jam, nilai ini jauh dari nilai kapasitas 

dasar persimpangan (C = 3400 smp/jam) ini di sebabkan oleh dampak dari hambatan 

samping di persimpangan cukup tinggi. Dan nilai derajat kejenuhan (Ds)sebesar 0,683, 

nilai tersebut masih di bawah nilai derajat kejenuhan yang di sarankan MKJI untuk 

simpang tak bersinyal sebesar D$ ~ 0,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persimpanga 

sungki kota palembang masih bisa menampung arus lalulintas dengan pengaturan 

persimpangan simpang tak bersinyal.
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ABSTRAKSI

Fenomena hambatan samping di persimpangan Sungki kota palembang perlu 

untuk diindentifikasi guna memperoleh gambaran aktual mengenai pengaruhnya bagi 

kemacetan, atau menurunnya kinerja persimpangan. Hambatan samping di persimpangan 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya aktivitas masyarakat di sepanjang 

bahu jalan sebagai lahan pasar , penggunaan badan jalan untuk areal parkir kendaraan, 

aktivitas menaikkan dan menurunkan penumpang di badan jalan, berhentinya kendaraan 

pejalan kaki, kendaraan lambat (becak, gerobak, sepeda). Perpaduan dan 

kombinasi dari faktor-faktor tersebut diatas merupakan potensi penyebab kemacetan di 

persimpangan tak berinyal. Dengan latar belakang kondisi faktual seperti tersebut diatas 

maka dilakukan penelitian mengenai kinerja simpang tak bersinyal khususnya yang di 

sebabkan oleh hambatan samping.

Cara penelitian yang dilakukan adalah dengan melakukan survei di lapangan 

untuk mendapatkan data primer berupa hambatan samping dan arus lalulintas di 

persimpangan dan kemudian di olah menurut MKJI 1997 (manual kapasitas jalan 

indonesi).

umum,

Dari hasil analisa dapat disimpulkan bahwa persimpangan sungki kota palembang 

memiliki nilai kapasitas maksimum C = 2396 smp/jam, nilai ini jauh dari nilai kapasitas 

dasar persimpangan (C = 3400 smp/jam) ini di sebabkan oleh dampak dari hambatan 

samping di persimpangan cukup tinggi. Dan nilai derajat kejenuhan (D$)sebesar 0,683, 

nilai tersebut masih di bawah nilai derajat kejenuhan yang di sarankan MKJI untuk 

simpang tak bersinyal sebesar Ds = 0,75. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persimpanga sungki kota palembang masih bisa menampung arus lalulintas dengan 

pengaturan persimpangan simpang tak bersinyal.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Jalan raya merupakan salah satu prasarana dalam kelancaran transportasi darat 

baik disuatu kota maupun di perdesaan atau didaerah lainnya. Semakin pesatnya 

pembangunan disuatu daerah atau kota semakin ramai pula lalulintasnya sehingga 

menimbulkan kemacetan. Meningkatnya kemacetan pada jalan perkotaanbisa
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya tingginya tingkat urbanisasi,

tidak efisien,bertambahnya kepemilikan kendaraan, sistem angkutan yang 

terbatasnya sumber daya untuk jalan raya serta belum optimalnya pengoperasian

fasilitas lalulintas yang ada.
Persimpangan merupakan elemen yang komplek dan paling kritis dalam

lalulintas harus dapat dialirkan

suatu

jaringan jalan. Dalam suatu persimpangan, arus 

dengan voleme sebesar mungkin dan dengan waktu sesingkat-singkatnya, sehingga

kelancaran lalulintas dapat tercapai. Mengingat pentingnya peranan persimpangan 

maka perlu ditinjau kelayakan kondisi persimpangan tersebut dalam kaitannya 

dengan kelancaran lalulintas di sekitar persimpangan, perlu juga diperhatikan 

konfigurasi dan geometrik serta kemampuannya dalam menampung volume 

lalulintas yang melewati persimpangan tersebut dan tingkat pelayanannya. Salah satu 

masalah yang sering dijumpai dalam persimpangan ialah hambatan samping yang 

menimbulkan kemacetan dan menurunnya tingkat pelayanan persimpangan, 

hambatan samping merupakan dampak terhadap kinerja lalulintas dari aktivitas 

samping segmen jalan yang mengganggu arus lalulintas.

Fenomena hambatan samping di persimpangan Sungki Kertapati perlu untuk 

diindentifikasi guna memperoleh gambaran aktual mengenai pengaruhnya bagi 

kemacetan, atau menurunnya kinerja persimpangan. Berdasarkan survei 

pendahuluan, hambatan samping di persimpangan tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor, diantaranya aktivitas masyarakat di sepanjang bahu jalan sebagai lahan pasar , 

penggunaan badan jalan untuk areal parkir kendaraan, aktivitas menaikkan dan
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menurunkan penumpang di badan jalan, berhentinya kendaraan umum, pejalan kaki, 

kendaraan lambat (becak, gerobak, sepeda). Perpaduan dan kombinasi dari faktor- 

faktor tersebut diatas merupakan potensi penyebab kemacetan di persimpangan tak 

berinyal. Dengan latar belakang kondisi faktual seperti tersebut diatas maka 

dilakukan penelitian mengenai kinerja simpang tak bersinyal khususnya yang di 

sebabkan oleh hambatan samping.

1.2 Rumusan Permasalahan

Rumusan permasalah dalam laporan ini adalah :

1. Bagaimana kondisi hambatan samping di sekitar persimpangan ?

2. Bagaimana kinerja persimpangan pada waktu hambatan samping sibuk ?

3. Bagaimana kinerja persimpangan pada waktu hambatan samping tak sibuk ?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Identifikasi hambatan samping di sekitar persimpangan.

2. Analisa kinerja persimpangan dengan menggunakan metode MKJI pada jam 

hambatan samping sibuk.

3. Analisa kinerja persimpangan dengan menggunakan metode MKJI pada jam 

hambatan samping tak sibuk.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan di ruas Jin Ki Merogan, Jin Ki Kemas Rindo, Jin Abi 

Kusno di persimpangan Sungki Kota Palembang. Perhitungan dilakukan dengan 

menggunakan metode MKJI 1997 (Manual Kapsitas Jalan Indonesi).

1.5 Rencana sistematika penulisan

Rencana Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

a. Bab I. Pendahuluan
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b. Pada bab I ini menjelaskan latar belakang pemilihan judul, maksud dan 

tujuan, permasalahan dan balasan permasalahan, ruang lingkup penelitian.

c. Bab II. Tinjauan Pustaka

Bab ini meliputi pengambilan teori-teori serta rumus-rumus dari berbagai 

sumber bacaan yang mendukung analisa permasalahan yang berkaitan dengan 

tugas akhir ini.

d. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan membahas langkah-langkah kerja yang akan dilakukan 

dengan cara memperoleh data yang relevan dengan penelitian ini.

e. Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini menyajikan analisa data dari hasil penelitian yang telah di lakukan, 

f. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini berisikan kesimpulan logis berdasarkan analisa data, temuan dan 

bukti yang disajikan sebelumnya, yang menjadi dasar untuk menyusun suatu 

saran sebagai suatu usulan.

g. Daftar Pustaka
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